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Abstract: For most people in coastal areas, education is still not considered a very important family 

need. One dental health issue is calculus, which is a buildup of plaque and various calcified 

molecules that adhere to the surface of the teeth, making them rough and feel thick. To address this, 

good and proper tooth brushing behavior is needed, done diligently, carefully, and regularly. This 

study aimed to determine the relationship between tooth brushing behavior and calculus index in the 

coastal community of Desa Poopoh, Kabupaten Minahasa. This was an observational and analytical 

study with a cross-sectional design. The instruments used for tooth brushing behavior was 

questionnaire and for examination of the calculus index was dental examination sheet. The results 

obtained 123 respondents by using a purposive sampling technique. As many as 64 respondents 

(52.0%) had poor tooth brushing behavior, and 59 respondents (48.0%) had good tooth brushing 

behavior. The most dominant calculus index examination was in the moderate category of 81 

respondents (65.8%). The Spearman rank correlation test for the relationship between tooth brushing 

behavior and the calculus index obtained a p-value of 0.01 (p≤0.05). In conclusion, there is a 

significant relationship between tooth brushing behavior and calculus index among the coastal 

community of Desa Poopoh, Kabupaten Minahasa. 

Keywords: tooth brushing behavior; calculus index; coastal community 

 

 

Abstrak: Bagi sebagian besar masyarakat di wilayah pesisir pendidikan masih merupakan 

kebutuhan keluarga yang tidak terlalu penting. Salah satu masalah kesehatan gigi yaitu kalkulus yang 

merupakan kumpulan plak dan berbagai molekul yang terkalsifikasi dan menempel pada permukaan 

gigi, sehingga gigi menjadi kasar dan terasa tebal. Untuk mengatasinya, diperlukan perilaku 

menyikat gigi yang baik dan benar secara tekun, teliti, dan teratur. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara perilaku menyikat gigi dengan indeks kalkulus pada masyarakat pesisir 

Desa Poopoh Kabupaten Minahasa. Penelitian ini menggunakan desain analitik observasional 

dengan desain potong lintang. Instrumen yang digunakan untuk perilaku menyikat gigi ialah 

kuesioner serta pemeriksaan indeks kalkulus menggunakan lembar pemeriksaan gigi. Hasil 

penelitian mendapatkan sebanyak 123 responden yang dipilih menggunakan teknik purposive 

sampling. Perilaku menyikat gigi yang buruk pada 64 responden (52,0%), dan perilaku menyikat 

gigi yang baik pada 59 responden (48,0%). Hasil pemeriksaan indeks kalkulus yang paling dominan 

ialah kategori sedang sebanyak 81 responden (65,8%). Hasil uji Spearmen rank correlation terhadap 

hubungan antara perilaku menyikat gigi dengan indeks kalkulus mendapatkan nilai p=0,01 (p≤0,05). 

Simpulan penelitian ini ialah terdapat hubungan bermakna antara perilaku menyikat gigi dengan 

indeks kalkulus pada masyarakat pesisir Desa Poopoh Kabupaten Minahasa. 

Kata kunci: perilaku menyikat gigi; indeks kalkulus; masyarakat pesisir
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PENDAHULUAN 

Sehat adalah suatu keadaan yang tidak hanya bebas dari penyakit, tetapi juga mempunyai 

keseimbangan antara fisik, mental, dan sosial. Selain kesehatan tubuh secara umum, kesehatan 

gigi dan mulut juga merupakan bagian penting karena dapat memengaruhi kesehatan tubuh 

seseorang secara keseluruhan.1 Permasalahan kesehatan mulut masyarakat Indonesia salah 

satunya yaitu kebersihan gigi dan mulut yang masih rendah yang disebabkan oleh perilaku 

menyikat gigi.2 Hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018 menunjukkan prevalensi 

masalah kesehatan gigi dan mulut secara nasional sebesar 57,6%.3 

Kesehatan gigi dan mulut dipengaruhi oleh perilaku, terutama dalam menjaga kebersihan gigi 

dan mulut, yang berperan penting bagi setiap individu maupun masyarakat. Oleh karena itu 

perilaku buruk dalam menjaga kebersihan gigi dan mulut harus diubah antara lain dengan 

menyikat gigi.4,5 Data hasil riskesdas tahun 2018 menunjukkan 94,7% telah menyikat gigi dua kali 

sehari, tetapi hanya 2,8% yang memiliki perilaku menyikat gigi yang benar.3 Menyikat gigi 

merupakan rutinitas penting dan harus dipertahankan untuk menjaga kesehatan gigi agar terhindar 

dari berbagai bakteri serta membersihkan sisa makanan yang melekat pada gigi dengan 

menggunakan bantuan sikat gigi.6 Fungsi utama sikat gigi ialah untuk mengurangi plak gigi, yang 

dapat menyebabkan penyakit gigi dan mulut yaitu karies gigi, penyakit periodontal, dan halitosis.7  

Kebersihan gigi dan mulut merupakan salah satu indikator status kesehatan gigi dan mulut 

yang dipengaruhi oleh persepsi dan perilaku setiap individu.8 Perilaku terdiri dari tiga aspek 

yaitu pengetahuan, sikap, dan tindakan, dimulai dari pengetahuan yang diterima subjek melalui 

rangsangan sehingga menimbulkan respons tertutup dalam bentuk sikap, dan rangsangan 

tersebut menimbulkan respons tambahan berupa suatu tindakan. Kebersihan rongga mulut 

seseorang dapat diukur dengan beberapa indeks, antara lain indeks kalkulus yang diperoleh 

dengan mengukur kalkulus yang menutupi permukaan gigi.9 Kalkulus atau karang gigi adalah 

kumpulan plak dan berbagai molekul yang terkalsifikasi dan menempel pada permukaan gigi, 

sehingga gigi menjadi kasar dan terasa tebal. Karang gigi dapat menyebabkan radang gusi, 

bengkak dan berdarah saat menyentuh sikat gigi. Bila karang gigi tidak dihilangkan, maka lama 

kelamaan gigi akan semakin mudah goyang dan lepas.10 

Masyarakat pesisir merupakan kelompok orang yang lebih memilih melakukan perjalanan 

ke laut karena mereka biasanya bergantung sepenuhnya pada pemanfaatan sumber daya laut.11 

Bagi sebagian besar masyarakat di wilayah pesisir pendidikan masih merupakan kebutuhan 

keluarga yang tidak terlalu penting. Antusias terhadap pendidikan di wilayah pesisir masih 

tergolong rendah. Pengaruh masyarakat pesisir di antara kelompok masyarakat yang lain salah 

satunya disebabkan karena terbatasnya pengetahuan dan perkembangan teknologi.12 Beberapa 

faktor yang sangat signifikan terhadap kesehatan gigi yaitu ekonomi, lingkungan, dan diet. Di 

sisi lain, kurangnya pengetahuan tentang kesehatan gigi dan mulut merupakan faktor 

predisposisi yang menyebabkan berkembangnya masalah dan penyakit.13 Penelitian yang 

dilakukan oleh Sutrayitno et al14 menyatakan bahwa salah satu faktor yang dapat memengaruhi 

perilaku kesehatan ialah kurangnya pengetahuan dan sikap pemeliharaan kesehatan gigi dan 

mulut. Terdapat empat faktor yang dapat memengaruhi dan memegang peranan penting 

terhadap kesehatan gigi dan mulut secara langsung ialah lingkungan (fisik, sosial maupun 

budaya), perilaku, pelayanan kesehatan, dan keturunan. Dari keempat faktor tersebut yang dapat 

memengaruhi dan memegang peranan penting terhadap kesehatan gigi dan mulut secara 

langsung ialah pengetahuan dan perilaku seseorang.14 

Masyarakat pesisir merupakan masyarakat yang tinggal di pesisir pantai. Salah satu desa di 

Provinsi Sulawesi Utara yang terletak di pesisir pantai yaitu Desa Poopoh Kecamatan Tombariri, 

Kabupaten Minahasa. Provinsi Sulawesi Utara menunjukkan permasalahan gigi dan mulut 

mencapai angka yang cukup besar yaitu 66,5%.3 Berdasarkan latar belakang ini maka penulis 

tertarik untuk untuk mengevaluasi hubungan antara perilaku menyikat gigi dengan indeks 

kalkulus pada masyarakat pesisir Desa Poopoh Kabupaten Minahasa 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode observasional analitik dengan desain potong lintang, 

yang dilaksanakan pada bulan Februari hingga Juni 2024 di Desa Poopoh, Kecamatan 

Tombariri, Kabupaten Minahasa, Sulawesi Utara. Populasi dalam penelitian ini yaitu 

masyarakat pesisir Desa Poopoh yang berusia 26–45 tahun dengan total populasi 177 responden. 

Kriteria inklusi penelitian yaitu masyarakat usia 26-45 tahun, bersedia menjadi responden serta 

kooperatif, sehat jasmani dan rohani, sedangkan kriteria eksklusi yaitu tidak mengisi informed 

consent, dan masyarakat telah kehilangan seluruh gigi. Penelitian ini menggunakan teknik 

purposive sampling. Instrumen penelitian ini yaitu lembar kuesioner perilaku menyikat gigi yang 

telah diuji valitidas dan reliabilitas di Desa Tateli Dua, serta lembar pemeriksaan indeks 

kalkulus. Setelah mengisi informed consent, para responden diinstruksikan untuk mengisi 

kuesioner sebanyak 24 pertanyaan. Setiap pertanyaan diberi nilai 2 jika jawaban benar, dan nilai 

1 jika terdapat kesalahan. Peneliti menggunakan nilai median (36). Perilaku baik jika persentase 

jawaban benar ≥36 dan perilaku buruk jika persentase jawaban <36. Untuk pemeriksaan indeks 

kalkulus, operator memeriksa indeks kalkulus pada gigi indeks menggunakan sonde dan kaca 

mulut sementara asisten operator mencatat skor yang disebutkan oleh operator pada lembar 

pemeriksaan indeks kalkulus.  

Pengolahan hasil data penelitian pada program komputer yaitu Statistical Package for the 

Social Science (SPSS). Analisis univariat dilakukan untuk menganalisis masing-masing 

variabel, yaitu perilaku menyikat gigi dan indeks kalkulus. Analisis bivariat dilakukan untuk 

menguji hubungan antara kedua variabel menggunakan uji Spearman. Variabel berjenis ordinal 

dianalisis menggunakan uji Spearman dengan SPSS.  

 

HASIL PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di Desa Poopoh, Kecamatan Tombariri, Kabupaten Minahasa. 

Responden penelitian ini yaitu masyarakat pesisir Desa Poopoh kriteria usia 26–45 tahun, 

berjumlah 123 responden. Karakteristik responden dikelompokkan berdasarkan usia, jenis kelamin, 

pendidikan, dan pekerjaan.  

Tabel 1 memperlihatkan bahwa responden terbanyak berusia 36–45 tahun (58,5%), jenis 

kelamin perempuan (61,0%), pendidikan SMA (55,3%), dan pekerjaan sebagai ibu rumah 

tangga (51,2%).  

  
Tabel 1. Karakteristik responden berdasarkan usia, jenis kelamin, pendidikan, dan pekerjaan  
 

Karakteristik responden n      % 

Usia (tahun) 

 

Jenis kelamin  

 

Pendidikan 

 

 

 

Pekerjaan  

 

 

 

26 – 35 

36 – 45  

Laki-laki 

Perempuan  

SD 

SMP 

SMA 

S1 

Swasta 

IRT 

Petani  

Buruh 

Nelayan 

Guru 

51 

75 

48 

75 

10 

38 

68 

7 

21 

63 

27 

6 

4 

2 

41,5 

58,5 

39,0 

61,0 

8,1 

30,9 

55,3 

5,7 

17,1 

51,2 

22,0 

4,9 

3,2 

1,6 

 

Tabel 2 memperlihatkan bahwa dari 123 responden, sebanyak 52,0% memiliki perilaku buruk 

dalam menyikat gigi, sedangkan 48,0% lainnya memiliki perilaku menyikat gigi yang baik.  
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Tabel 2. Distribusi frekuensi hasil perilaku menyikat gigi 
 

Perilaku menyikat gigi n % 

Baik 59 48,0 

Buruk 64 52,0 

Total 123 100 

 

Tabel 3 memperlihatkan hasil pemeriksaan indeks kalkulus. Sebagian besar responden 

memiliki kalkulus dengan kategori skor sedang (65,8%), diikuti kriteria indeks kalkulus buruk 

(22%), dan kriteria indeks kalkulus baik (12,2%). 

 
Tabel 3. Distribusi frekuensi hasil pemeriksaan indeks kalkulus  

 

Indeks kalkulus n % 

Baik 14 11,4 

Sedang 81 65,8 

Buruk 28 22,8 

Total 123 100 

 

Tabel 4 memperlihatkan sebanyak tujuh responden (5,7%) memiliki perilaku menyikat gigi 

baik dengan indeks kalkulus baik, dan sebanyak 41 responden (33,3%) memiliki perilaku 

menyikat gigi baik dengan indeks kalkulus sedang. Terdapat 11 responden (9,0%) memiliki 

perilaku menyikat gigi baik dengan indeks kalkulus buruk. Terdapat tujuh responden (5,7%) 

memiliki perilaku menyikat gigi buruk dengan indeks kalkulus baik. Terdapat 40 responden 

(32,5%) memiliki perilaku menyikat gigi buruk dengan indeks kalkulus sedang, dan sebanyak 17 

responden (13,8%) memiliki perilaku menyikat gigi buruk dengan indeks kalkulus buruk.  

 
Tabel 4.  Analisis hubungan antara perilaku menyikat gigi dengan indeks kalkulus  
 

Perilaku menyikat gigi Indeks kalkulus Nilai p 

 Baik Sedang Buruk Total  

 n % n % n % n %  

Baik 7 5,7 41 33,3 11 9,0 59 48,0 

<0,001 Buruk 7 5,7 40 32,5 17 13,8 64 52,0 

Total 14 11,4 81 64,71 28 22,8 34 100 

 

Hasil uji Spearmen rank correlation mendapatkan nilai r=0,579, yang menunjukkan adanya 

korelasi antara perilaku menyikat gigi dengan indeks kalkulus serta bernilai positif, yang berarti 

hubungan kedua variabel searah. Perolehan nilai signifikansi ialah p<0,001 (p<0,05) yang 

menyimpulkan terdapat hubungan bermakna antara perilaku menyikat gigi dengan indeks 

kalkulus pada masyarakat pesisir Desa Poopoh. 
 

BAHASAN 

Hasil penelitian pada 123 masyarakat Desa Poopoh yang berusia 26–45 tahun menunjukkan 

bahwa banyak responden memiliki perilaku buruk (52,0%). Peneliti berpendapat bahwa tingkat 

pendidikan dan perekonomian masyarakat pesisir yang rendah menjadi faktor yang memengaruhi 

perilaku menyikat gigi yang buruk di Desa Poopoh. Banyak kalangan masyarakat hanya 

mengurus rumah tangga dan bekerja sebagai petani maupun nelayan. Seseorang dengan tingkat 

pendidikan tinggi akan memiliki pengetahuan dan sikap yang baik tentang kesehatan yang 

selanjutnya akan memengaruhi perilaku hidup sehat. Penelitian Anang et al15 menyatakan bahwa 

semakin tinggi pendidikan seseorang semakin menambah wawasan informasi yang diterimanya. 

Membersihkan gigi hanya dengan berkumur akan meninggalkan plak dan kemudian akan 

membentuk kalkulus. Oleh sebab itu, gigi harus dibersihkan dengan bantuan sikat gigi serta 



80   e-GiGi, Volume 14 Nomor 1, 2026, hlm. 76-81 

 

melakukannya dengan benar. Putra16 menyatakan bahwa plak gigi tidak dapat dihilangkan 

dengan cara kumur-kumur atau semprotan air, tetapi hanya dapat dibersihkan dengan cara 

menyikat gigi karena tindakan penyikatan gigi dapat menyingkirkan plak dan debris.16 

Pengetahuan yang baik dapat memengaruhi seseorang untuk memiliki perilaku terhadap 

pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut yang baik. Hasil penelitian ini sejalan Wulandari et al17 

yang menyatakan bahwa pengetahuan, sikap dan tindakan dari sebagian besar masyarakat di 

Kelurahan Paniki Kabupaten Sitaro tergolong baik. Beberapa faktor yang mendukung, seperti 

tersedianya akses informasi melalui berbagai media yaitu antara lain televisi, internet, dan 

computer. Walaupun pengetahuan tergolong baik, kesehatan gigi dan mulut masyarakat di sana 

masih tergolong buruk.17 

Hasil pemeriksaan indeks kalkulus mendapatkan bahwa sebagian besar responden memiliki 

kalkulus dengan kategori skor sedang (65,8%). Faktor yang dapat memengaruhi terbentuknya 

kalkulus ialah plak, yang jika tidak dibersihkan dengan cara menyikat gigi yang tepat maka akan 

terbentuk kalkulus.18 Peneliti berpendapat hal ini berpengaruh pada keadaan rongga mulut 

seseorang karena sebagian besar perilaku menyikat gigi masyarakat Desa Poopoh masih 

tergolong rendah. Hal ini disebabkan karena akses fasilitas pelayanan kesehatan yang jauh dari 

desa dan juga termasuk biaya perawatan membuat masyarakat memilih tidak melakukan 

perawatan di klinik dokter gigi maupun puskesmas. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

Sahli et al19 yang menunjukkan bahwa didapatkan kategori terbanyak dengan pemeriksaan indeks 

kalkulus ialah kategori sedang, denganiskor berada pada nilai 0,7–1,8. 

Masyarakat pesisir Desa Poopoh memiliki perilaku menyikat gigi yang buruk dengan 

indeks kalkulus sedang. Peneliti berpendapat hal ini dikarenakan keterbatasan akses terhadap 

edukasi kesehatan gigi, kurangnya kesadaran tentang pentingnya kebersihan mulut, serta jauh 

dari fasilitas pelayanan kesehatan seperti puskesmas. Terdapat hanya ada satu orang tenaga 

kesehatan di Desa Poopoh berprofesi sebagai bidan tetapi untuk tenaga kesehatan gigi dan mulut 

tidak ada, dan puskesmas hanya berada di luar desa dengan jarak cukup jauh dari desa. Selain 

itu, dengan menyikat gigi yang kurang tepat dapat terbentuk kalkulus karena tidak dilakukan 

secara sistematis. Menyikat gigi harus dilakukan secara sistematis agar tidak ada gigi yang 

terlewatkan serta plak dan kotoran lainnya dapat terangkat dari permukaan gigi tanpa merusak 

gusi. Dengan kata lain, menyikat gigi merupakan kegiatan wajib.16 

Penelitian ini dilaksanakan di Balai Desa Poopoh, dan karena responden belum mencapai 

jumlah yang dikehendaki maka peneliti turun langsung dari rumah ke rumah agar bisa mencapai 

target. Keterbatasan penelitian ini ialah partisipasi dan kepercayaan responden terhadap peneliti 

yang kurang dapat memengaruhi kualitas dan validitas data yang dikumpulkan, serta jarak 

tempuh perjalanan menuju Desa Poopoh yang lumayan jauh dari pusat kota, dan tidak tersedia 

jalur transportasi umum menuju Desa Poopoh. 

 

SIMPULAN 

Terdapat hubungan bermakna antara perilaku menyikat gigi dengan indeks kalkulus pada 

masyarakat pesisir Desa Poopoh Kabupaten Minahasa. 
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